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ABSTRACT
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The problem raised in this research is not yet known the acculturation of
religion and culture in the ceremony pattidana on the Chinese community Citadel
in Cetiya Veluvana Arama. The technique of validity of data on this is done by
way of credibility, material raferensi, transferability, dependability, and
confirmability. The purpose of this study is to describe the Acculturation of
Religion and Culture in Pattidana Ceremony on Chinese Society Benteng in
Cetiya Veluvana Arama.

This research uses qualitative method. The object and scope of this
research are the acculturation activities of religion and culture of chinese citadel
citadel in pattidana ceremony at cetiya veluvana arama. Data collection method
used is nontes, by way of observation, interview, and documentation.The
instruments of data collection are observation, interview and documentation. The
data analysis used by the researcher is by Miles and Huberman interactive model
analysis, data collection, data reduction, data presentation, and conclusion.

The results of this study indicate that: 1) The form of acculturation of
religion and culture in ceremonies pattidana on Chinese society Citadel in Cetiya
Veluvana is syncretism and additions that manifest in several ways, namely: (a)
acculturation on ceremonial instrument pattidana that is addition to altar
equipment; (b) acculturation at ceremonial procedures pattidana with the existence
of eating together before the paritta reading; (c) variant way of rendering in
Chinese society Citadel that is read paritta avamangala, imlek, fangsen, and ce it
and cap go; the Chinese Citadel's response to acculturation is generally positive by
welcoming; 2) the process of acculturation of religion and culture in the ceremony
pattidana that is the inclusion of Buddhism that teaches tradition patiddana which
then blend with the beliefs of china fort community; 3) factors affecting the
acculturation of religion and culture in the assemblies of pattidana in Chinese
society The fortress in Cetiya Veluvana Arama is the influence of religious figures
(romo pandita), the environment, and the cost; there are some cultures that are
inconsistent with Buddhism in pattidana ceremonies that burn the houses of paper.



ABSTRAK

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah belum
diketahuinya akulturasi agama dan budaya dalam upacara pattidana pada
masyarakat Cina Benteng di Cetiya Veluvana Arama. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan akulturasi agama dan budaya dalam upacara pattidana pada
masyarakat Cina Benteng di Cetiya Veluvana Arama.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Objek dan ruang lingkup
penelitian ini adalah aktivitas akulturasi agama dan budaya masyarakat Cina
Benteng dalam upacara pattidana di Cetiya Veluvana Arama. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah nontes, dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data berupa pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data pada
ini dilakukan dengan cara kredibilitas, bahan raferensi, keteralihan,
kebergantungan, dan kepastian. Analisis data yang digunakan peneliti adalah
dengan analisis model interaktif Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) bentuk akulturasi agama dan
budaya dalam upacara patidana pada masyarakat Cina Benteng di Cetiya
Veluvana adalah sinkretisme dan adisi yang terwujud dalam beberapa hal yaitu:
(@) akulturasi pada instrumen upacara patidana yaitu pada perlengkapan altar
terdapat tambahan aneka minuman, aneka lauk, kue, manisan, buah-buahan, dan
hewan; (b) akulturasi pada prosedur upacara patidana dengan adanya makan
bersama sebelum pembacaan paritta sebagai sarana penghormatan terhadap tamu;
(c) varian cara berpattidana pada masyarakat Cina Benteng yaitu pembacaan
paritta avamangala, imlek, fangsen, serta ce it dan cap go; respons masyarakat
Cina Benteng terhadap akulturasi pada umumnya positif dengan menyambut baik,
meskipun ada beberapa respons negatif yang nampak dalam sikap tidak serius
pada saat pelaksanaan upacara patiddana; 2) proses terjadinya akulturasi agama
dan budaya dalam upacara pattidana yaitu masuknya agama Buddha yang
mengajarkan tradisi patiddana yang kemudian membaur dengan kepercayaan
masyarakat Cina Benteng; masyarakat Cina Benteng mengartikan pattidana
sebagai melimpahkan jasa kebajikan, menghormat leluhur, dan mendoakan
leluhur; 3) faktor yang mempengaruhi akulturasi agama dan budaya dalam
upacara pattidana pada masyarakat Cina Benteng yaitu pengaruh tokoh agama
(romo pandita), lingkungan, dan biaya, dan terdapat persamaan dengan budaya
Cina Benteng; terdapat ciri khas dalam upacara pattidana pada masyarakat Cina
Benteng yaitu membakar rumah-rumahan dari kertas beserta uang arwah, berjudi
dan tidak boleh memakai baju berwarna cerah. Cara mengatasi munculnya
pengaruh negatif dari akulturasi agama dan budaya dalam upacara pattidana yaitu
dengan memberikan penjelasan terkait makna dan tujuan upacara patiddana
melalui penyuluhan keagamaan.

Kata Kunci: Akulturasi agama dan budaya, upacara pattidana.



Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman
suku bangsa dan etnis yang tersebar di seluruh penjuru nusantara. Dari keragaman
etnis menciptakan keragaman budaya, agama, dan tradisi. Selain penduduk
pribumi terdapat juga aneka ragam penduduk keturunan asing, salah satunya
adalah etnis Tionghoa. Etnis tersebut tersebar luas di beberapa daerah, seperti di
Bangka (Sumatra), Singkawang (Kalimantan), dan juga beberapa kota besar lain
di pulau Jawa, seperti Tangerang. Umumnya orang Tionghoa tinggal di tempat
khusus yang disebut Pecinan atau Kampung Cina, salah satunya keberadaan
komunitas Tionghoa yang berada di Kota Tangerang dikenal dengan sebutan Cina
Benteng. Istilah Cina Benteng muncul dari bekas berdirinya Benteng Makasar
yang terletak di tepi Sungai Cisadane di pusat Kota Tangerang yang dibangun
pada zaman kolonial Belanda.

Keakraban yang terjalin dengan masyarakat setempat tidak membuat
masyarakat Cina Benteng melupakan dan meninggalkan tradisi kebudayaan
leluhur. Sampai saat ini, orang Cina Benteng masih terus melaksanakan tradisi
kebudayaan leluhur. Hal tersebut dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam proses kelahiran, pernikahan maupun upacara kematian, serta peringatan
sesudah pemakaman. Tradisi dari nenek moyang masih dilaksanakan dalam
kehidupan religius masyarakat Tionghoa, antara lain yang berkaitan dengan
kematian dan arwah leluhur.

Upacara kematian rutin dilaksanakan setiap ada salah satu anggota
keluarga yang meninggal sebagai bentuk penghormatan terakhir. Sampai saat ini,

masyarakat Tionghoa masih memegang teguh ritual-ritual sesuai kebudayaan dan



kepercayaannya, termasuk ritual kematian. Masyarakat Tionghoa percaya bahwa
setelah kematian masih ada lagi kehidupan. Orang Tionghoa percaya bahwa ada
hubungan antara manusia dengan Tuhan serta kekuatan-kekuatan lain yang
mengatur kehidupan, yaitu adanya reinkarnasi bagi semua manusia yang telah
meninggal, adanya hukum karma bagi semua perbuatan manusia, leluhur yang
telah meninggal pada waktu-waktu tertentu dapat diminta datang untuk dijamu,
menghormati para leluhur dan orang pandai serta mendapatkan kutukan dari para
leluhur melalui kuburan, batu nisan yang dirusak, dan kehidupan sesudah
kematian sama seperti kehidupan di dunia namun dalam kualitas yang lebih baik.
Dengan adanya kepercayaan di dalam kebudayaan Tionghoa, maka prosesi
upacara kematian harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh oleh keluarga dan
kerabat almarhum. Upacara yang dilakukan dalam kematian tidak hanya pada saat
proses pemakaman, tetapi terus berlanjut dengan upacara-upacara penghormatan
sesudah pemakaman, di antaranya upacara tiga hari, tujuh hari, empat puluh
sembilan hari, dan setiap tahun tanggal kematian almarhum atau almarhumah.
Dalam pelaksanaan upacara kematian dan sesudah kematian pada
masyarakat Cina Benteng menggunakan berbagai persembahan. Biaya yang
dibutuhkan untuk memenuhi setiap persembahan dalam upacara kematian secara
tradisi membutuhkan biaya yang cukup mahal. Hal ini menyebabkan sebagian
masyarakat Cina Benteng keberatan dalam melaksanakan upacara kematian secara
tradisi. Upacara kematian dan sesudah kematian memerlukan biaya yang mahan
untu membeli rumah-rumahan dari kertas dan sesajian dialtar. Masyarakat Cina
Benteng memiliki kepercayaan jika seseorang tidak melakukan upacara kematian

kepada leluhur akan mengalami celaka dan dianggap tidak menghormati leluhur.



Hal ini membuat masyarakat Cina Benteng tetap melaksanakan upacara kematian
dan sesudah kematian walaupun biaya yang dibutuhkan menguras kantong. Uang
yang digunakan untuk upacara kematian akan lebih bermanfaat jika digunakan
untuk berdana kepada orang yang membutuhkan, seperti orang yang sakit dan
orang yang hidupnya kekurangan. Dengan melakukan perbuatan baik keluarga
yang masih hidup dan para leluhur akan mendapatkan manfaatnya.

Pada pelaksanaan pattidana terdapat beberapa masyarakat Cina Benteng
yang kurang serius mengikuti upacara pattidana. Sikap ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman masyarakat Cina Benteng tentang makna pattidana yang
benar, sehingga orang yang mengikuti upacara pattidana kurang serius. Bagi
sebagian masyarakat Cina Benteng sudah bersedia hadir dalam acara tersebut
telah menunjukan sikap menghormati almarhum atau almarhumah. Selain itu
kebanyakan yang mengikuti upacara pattidana adalah orang lanjut usia, sehingga
sulit untuk dijelaskan makna pattidana yang benar. Orang berusia lanjut
mengalami penurunan daya ingat dan sulit menerima hal-hal baru, sehingga
mudah lupa walaupun sudah dijelaskan mankna pattidana dan pandangan tentang
pattidana sulit dirubah. Tujuan utama orang lanjut usia menghadir upacara
pattidana merupakan kegiatan untuk berkumpul dengan orang seusia dan
mengingatkan akan kematian yang semakin dekat.

Kurangnya pemahaman sebagian masyarakat Cina Benteng tentang
makna pattidana yang benar berpengaruh pada pemuda Buddhis di Cetiya
Veluvana Arama. sebagian pemuda tampaknya kurang tertarik melibatkan diri
dalam upacara pattidana, hal ini menyebabkan kebanyakkan tamu yang hadir

orangtua. Pemuda memiliki peran penting dalam kelangsungan suatu kebudayaan.



Sikap pemuda menentukan sebuah tradisi dapat tetap bertahan atau tidak
ditengah-tengah zaman yang modern. Upacara pattidana merupakan sebuah
tradisi yang membutuhkan upacaya keras agar tetap bertahan ditengah-tengah arus
modernisasi. Ketika pemuda Buddhis mulai meninggalkan suatu tradisi, maka hal
ini membuat upacara pattidana di Cetiya Veluvana Arama akan dilupakan.

Jika permasalahan tidak segera diatasi maka akan menimbulkan
pendangan salah bagi masyarakat Cina Benteng tentang pelaksanaan Pattidana.
Penyelesaian masalah tersebut membutuhkan waktu yang panjang karena tradisi
merupakan akar dari budaya dan kekerabatan tidak dapat lestari apabila budaya
dihilangkan. Namun demikian, bukan berarti ajaran Buddha tidak berhasil
mengubah pandangan etnis Tionghoa yang beragama Buddha, seperti yang kini
tampak pada modifikasi dalam salah satu elemen utama upacara sesudah kematian
yaitu tidak dilakukan pemotongan hewan untuk persembahan. Berdasarkan uraian
di atas, penulis merasa tertarik untuk mengkaji berbagai hal terkait dengan
akulturasi agama dan budaya dalam upacara Pattidana pada masyarakat Cina
Benteng di Cetiya Veluvana Arama.

Dari latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan masalah
yaitu Upacara kematian pada masyarakat Cina Benteng di Tangerang masih
menggunakan banyak persembahan dianggap cukup memberatkan karena
memerlukan biaya yang mahal. Sebagian masyarakat Cina Benteng belum
memahami makna pattidana secara benar. Kurangnya keterlibatan pemuda Cina
Benteng dalam upacara pattidana. Terdapat budaya-budaya yang tidak sesuai
dengan agama Buddha masyarakat Cina Benteng. Belum diketahui bentuk-bentuk

akulturasi agama dan budaya pada masyarakat Cina Benteng. Fokus penelitian ini



terletak pada belum diketahuinya akulturasi agama dan budaya dalam upacara
pattidana pada masyarakat Cina Benteng di Cetiya Veluvana Arama, sehingga
terdapat rumusan masalah yaitu bagaimanakah akulturasi agama dan budaya
dalam upacara Pattidana pada masyarakat Cina Benteng di Cetiya Veluvana
Arama. Bertujuan untuk mendeskripsikan akulturasi agama dan budaya dalam
upacara Pattidana pada masyarakat Cina Benteng di Cetiya Veluvana Arama.
Koentjaraningrat dalam Tedi Sutardi (2007: 15) menjelaskan bahwa
akulturasi adalah proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan
suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan
asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing tersebut
lambat laun diterima dan diolah kedalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan
hilangnya kepribadian budaya itu sendiri, seperti terjadinya perpaduan
kebudayaan antara Hindu-Buddha dengan kebudayaan Indonesia, tetapi
percampuran antara dua kebudayaan itu tidak menghilangkan unsur-unsur budaya
asli. Tedi Sutardi (2007: 16) menyebutkan bahwa percampuran terbagi menjadi
enam bentuk, yaitu substitusi, sinkretisme, penambahan (addition), penggantian
(deculturation), organisasi, dan penolakan (rejection). Substitusi adalah unsur
budaya lama diganti dengan unsur budaya baru yang memberikan nilai lebih bagi
para penggunanya. Sinkretisme adalah unsur-unsur budaya lama yang berfungsi
padu dengan unsur-unsur budaya yang baru sehingga membentuk sistem baru.
Menurut Koentjaraningrat dalam Noorkasiani (2009: 13) kebudayaan
merupakan keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakannya
dengan belajar serta keseluruhan dari hasil budi pekertinya. Jadi hampir semua

tindakan manusia dalam kehidupan sehari-hari yang berada dalam kehidupan



masyarakat dijadikan kebiasaan diri manusia. Tylor dalam Yuni Sare (2006: 17)
yang menyatakan budaya adalah keseluruhan kompleks yang mencakup
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat, dan setiap kemampuan lain
dan kebiasaan yang diperoleh oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
Herskovits dalam Tedi Sutardi (2007: 34) menyebutkan kebudayaan memiliki
empat unsur pokok, yaitu: alat-alat teknologi (technological eauipment), sistem
ekonomi (economic system), keluarga (family), dan kekuasaan politik (political
control). Koentjaraningrat dalam Siany dan Ariek Catur (2009: 56) membagi
kebudayaan dalam tiga wujud, yaitu ideas (sistem ide), activities (sistem
aktivitas), dan artifacts (sistem artefak).

Dalam Kamus Besar Buddha Dhamma (Panjika dan Perawira, 1993: 160)
dijelaskan bahwa pattidana adalah penyaluran jasa kebajikan kepada orang lain.
Untuk menyalurkan jasa kebajikan dengan melakukan perbuatan baik setelah itu
menyatakan bahwa perbuatan baik ini dipersembahkan kepada orang yang masih
hidup atau keluarga yang telah meninggal agar makhluk lain turut berbahagia.
Dalam Tirokudda sutta, Khuddakapatha (Bhikkhu Nanamoli, 2006: 465-475)
menjelaskan tentang sejarah kemunculan pattidana. Pada suatu hari, Raja
Bimbisara berdana makanan kepada Sang Buddha dan siswa-siswa Beliau.
Setelah berdana makanan kepada Sang Buddha dan siswa-siswa Beliau, Raja
Bimbisara tidak melakukan pelimpahkan jasa kebajikannya kepada sanak
saudaranya yang terlahir di alam hantu kelaparan (peta), menjadi makhluk peta
selama 92 kalpa. Hal tersebut membuat sanak keluarganya merasa kecewa dan
membuat suara-suara yang menyeramkan di malam hari. Ketika hal ini diceritakan

kepada Sang Buddha, Raja Bimbisara dijelaskan sebab dan cara



menyelesaikannya. Kemudian Raja mengundang Sang Buddha beserta Sangha
untuk menerima dana air, makanan, pakaian dan tempat tinggal. Raja kemudian
melakukan pelimpahan jasa kebajikan kepada sanak saudaranya yang terlahir di
alam peta. Setelah dilakukan pelimpahan jasa kebajikan makhluk-makhluk peta

mendapat manfaat dari jasa kebajikan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Penelitian ini mengungkapkan dan menggambarkan tentang akulturasi
agama dan budaya dalam upacara pattidana pada masyarakat Cina Benteng di
Cetiya Veluvana Arama. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yakni dari
Mei hingga Juli 2017, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan dan pelaporan
hasil penelitian pada bulan Agustus 2017. subjek penelitian adalah masyarakat
Cina Benteng yang berada di Cetiya Veluvana Arama. Objek penelitian adalah
akulturasi agama dan budaya dalam upacara pattidana pada masyarakat Cina
Benteng. penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling yakni teknik yang
dimulai dengan informan kunci, kemudian atas rekomendasi orang tersebut
informan menjadi semakin besar. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data
penelitian dari lapangan adalah teknik nontes. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah kredibilitas
(credibility), bahan raferensi, keteralihan (transferability), kebergantungan

(dependability), dan kepastian (confirmability).



Teknik analisis data ialah proses mencari data, menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Miles dan Huberman dalam Afrisal (2015: 178) menyatakan bahwa
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif.
Model ini ada 4 komponen analisis yaitu: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kegiatan pengumpulan data yaitu
mengumpulkan data di lokasi berlangsungnya akulturasi agama dan budaya dalam
upacara pattidana pada masyarakat Cina Benteng dengan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan strategi pengumpulan data
yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada
proses pengumpulan data berikutnya. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi,
memfokuskan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan
langsung, dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi
data dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah penelitian. Menyeleksi dan
memfokuskan data dalam hal ini mengenai akulturasi budaya dan agama dalam
upacara pattidana pada masyarakat Cina Benteng. Setelah proses reduksi data,
selanjutnya data diolah atau dianalisis kembali dengan menyusun atau
menyajikannya dalam bentuk uraian, tabel, gambar, dan dideskripsikan secara
sistematis. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari analisis data.
Kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah

disajikan.
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Pembahasan

Akulturasi pada instrumen upacara pattidana terdapat pada altar. Altar
dalam upacara pattidana pada masyarakat Cina Benteng mendapatkan
penambahan sesajian, seperti aneka minuman, aneka lauk, kue, manisan, buah-
buahan, dan hewan. Pada umumnya altar pada pelaksanaan pattidana terdiri
rupang Buddha, foto almarhum atau alamarhumah, dupa, lilin, bunga, dan air.
Dalam pelaksanaan upacara pattidana pada masyarakat Cina Benteng diperlukan
beberapa perlengkapan pada altar yaitu Rupang Buddha, foto almarhum atau
almarhumah, lilin, bunga, dupa, air, aneka minuman, aneka lauk, kue, manisan,
buah-buahan, dan hewan. perlengkapan pada altar memiliki makna tersendiri bagi
masyarakat Cina Benteng. Akulturasi juga terdapat pada prosedur yaitu makan
bersama sebelum pembacaan paritta. Setiap tamu yang hadir dipersilahkan untuk
makan sebelum pembacaan paritta dimulai. Hal ini dimaksudkan agar keluarga
almarhum atau almarhumah melakukan perbuatan baik dengan berdana makanan
kepada semua tamu yang hadir. Dalam agama Buddha telah diajarkan cara
melakukan pattidana dengan melakukan perbuatan baik sebelum menyalurkan
jasa kebajikan kepada para leluhur. Hal ini dilakukan untuk mengondisikan para
leluhur dapat menerima pelimpahan jasa baik yang dilakukan melalui pattidana.

Varian cara berpattidana pada masyarakat Cina Benteng yaitu kegiatan
pembacaan paritta avamangala, imlek, fangsen, sembahyang cap it, dan cap go.
Pembacaan paritta avamangala merupakan salah satu bentuk akulturasi agama
dan budaya pada masyarakat Cina Benteng. Masyarakt Cina Benteng di Cetiya
Veluvana Arama mengenal pembacaan paritta avamangala dari romo Heriyadi.

Sebelumnya masyarakat Cina Benteng melakukan upacara kematian dan sesudah
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kematian dengan melakukan persembahyangan sesuai dengan tradisi dari leluhur.
respons masyarakat Cina Benteng terhadap akulturasi dalam upacara pattidana
yaitu respons positif dan negatif. Masyarakat Cina Benteng memberikan respons
positif terhadap akulturasi pada intrumen yang terdapat pada altar. Bagi
masyarakat Cina Benteng akulturasi yang terjadi pada altar merupakan bukti
hubungan baik antara agama dan budaya. Masyarakat Cina Benteng beranggapan
bahwa akulturasi pada altar bukan hal yang menyimpang asalkan persembahan
yang disajikan bukan hasil dari pelanggaran sila pertama dan kedua dalam
paiicasila Buddhis. Salah satu persembahan pada altar adalah hewan yang
disajikan bukan hasil pembunuhan, tetapi membeli dari pasar.

Proses terjadinya akulturasi agama dan budaya dalam upacara pattidana
berawal dari sejarah masuknya agama buddha yang mengajarkan tradisi patiddana
yang kemudian membaur dengan kepercayaan masyarakat Cina Benteng.
Masuknya agama Buddha menyebabkan munculnya tradisi pattidana pada
masyrakat Cina Benteng di Cetiya Veluvana Arama. Pattidana pada masyarakat
Cina Benteng di Cetiya Veluvana Arama diperkenalkan oleh Romo Heriyadi
sekitar tahun 2002 bertepatan dengan berdirinya Cetiya Veluvana Arama.
Pattidana yang dibawa oleh Romo Heriyadi merupakan sebuah bentuk tradisi
untuk mendoakan leluhur agar dikehidupan akan datang tidak mengalami
penderitaan. Selain bertujuan untuk mendoakan leluhur, pattidana juga dapat
menambah kebajikan pada diri sendiri yang akan mengondisikan setiap individu
agar terlahir di alam bahagia. Bagi masyarakat Cina Benteng pengertian pattidana
yaitu melimpahkan jasa kebajikan kepada para leluhur, menghormat leluhur, dan

mendoakan leluhur. Pattidana dalam agama Buddha sering juga disebut sebagai
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pelimpahan jasa yang diperuntukkan bagi para leluhur yang telah meninggal.
Melalui upacara pattidana diharapkan para leluhur mengetahui perbuatan baik
yang telah dilakukan dan tumbuh dalam pikiran ikut berbahagia sehingga dapat
terlahir kembali di alam bahagia. Cara-cara masyarakat Cina Benteng dalam
melaksanakan pattidana yaitu membacakan paritta avamangala, berdana, dan
mengundang makan bhikkhu. Pelaksanaan pembacaan paritta avamangala pada
masyarakat Cina Benteng dilaksanakan pada hari kematian serta setelah tiga hari,
tujuh hari, empat puluh sembilan hari, seratus hari, satu tahun dan seterusnya.
fakor-faktor yang mempengaruhi akulturasi agama dan budaya dalam
upacara pattidana meliputi pengarun Romo, lingkungan, biaya, dan persamaan
dengan budaya cina benteng. Sebagai dharmaduta di Cetiya Veluvana Arama
Romo Heriyadi memiliki pengaruh yang besar bagi masyarakat Cina Benteng.
Upacara pattidana yang diperkenalkan Romo Heriyadi merupakan sebuah bentuk
tradisi untuk mendoakan leluhur agar dikehidupan akan datang tidak mengalami
penderitaan. Romo Heriyadi sangat mempengaruhi dalam pelaksanaan pattidana
dengan adanya Romo maka, upacara dapat berjalan lancar. Pelaksanaan pattidana
diserahkan kepada Romo karena keluarga yang melaksanakan tidak mengerti cara
melakukan pattidana yang benar. Pengaruh lingkungan merupakan hal yang
sangat besar dalam kehidupan setiap karena lingkungan adalah tempat orang
melakukan kegiatan sosialisasi. Pada masyarakat Cina Benteng di Cetiya
Veluvana Arama lingkungan sangat mempengaruhi dalam upacara pattidana.
persamaan dengan budaya Cina Benteng juga mempengaruhi akulturasi agama
dan budaya dalam upacara pattidana. masyarakat Cina Benteng selalu

menghormati leluhur, hal ini ditunjukan dengan sembahyang kepada leluhur
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sebagai wujud bakti. Setelah masyarakat Cina Benteng mengenal agama Buddha,
maka masyarakat Cina Benteng melakukan pattidana karena terdapat kesamaan
dengan budaya yang dimiliki.

Ciri khas dalam pelaksanaan upacara pattidana pada masyarakat Cina
Benteng yaitu membakar rumah-rumahan dari kertas dan uang arwah. Masyarakat
Cina Benteng mempersembahkan uang arwah dan rumah-rumahan dari kertas
kepada para leluhur. Uang yang digunakan bukanlah uang yang dipakai manusia
melainkan lembaran kertas yang melambangkan uang. Pada saat dibakar di altar
atau di makam, dipercaya bahwa nilainya akan ditranfer kepada para leluhur di
alam lain. Dalam upacara pattidana terdapat tamu laki-laki yang bermain judi
menggunakan kartu remi. Bermain judi dalam upacara pattidana dilakukan
masyarakat Cina Benteng untuk hiburan agar tidak bosan dan mengantuk. Pada
upacara kematian dan sesudah kematian pihak keluarga memakai pakaian
berkabung berwarna putih terbuat dari blacu dan tamu yang hadir tidak boleh
memakai pakaian berwarna cerah, seperti merah, kuning, coklat, orange. Orang
yang memakai pakaian berwarna cerah dianggap berbahagia atas meninggalnya
almarhum atau almarhumah.

Cara mengatasi munculnya pengaruh negatif dari akulturasi agama dan
budaya dalam upacara pattidana yaitu dijelaskan pengertian pattidana, pulang
setelah pembacaan paritta selesai, meluruskan pandangan, dan diberikan
penyuluhan. Penyuluh dan pandita mempunyai peran penting dalam meluruskan
pandangan dan memberikan penyuluhan kepada masyarakat Cina Benteng tentang
ajaran agama Buddha yang benar khususnya pattidana. Penyebab masyarakat

Cina Benteng tidak mengetahui pattidana yang benar yaitu lanjut usia, memiliki
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pandangan salah, ikut-ikutan, banyak makanan, dan kurangnya penyuluhan. Pada
umumnya masyarakat Cina Benteng yang rajin mengikuti pembacaan paritta
avamangala merupakan ibu-ibu yang telah lanjut usia. Pada orang yang telah
mengalami lanjut usia terjadi penurunan daya ingat, sehingga ingatan tidak
berfungsi dengan baik dan sulit menerima ide-ide baru. Hal ini menyebabkan
orang lanjut usia sulit memahami pengertian pattidana yang benar walaupun telah
dijelaskan.

Ikut-ikutan juga menyebabkan lain masyarakat Cina Benteng tidak
mengetahui pattidana yang benar. Kebanyakan masyarakat Cina Benteng
melakukan pattidana disebabkan karena ikut-ikutan. Dalam pelaksanaannya
masyarakat Cina Benteng yang melakukan pattidana ikut-ikutan belum
memahami makna pattidana secara benar. Masyarakat Cina Benteng di Cetiya
Veluvana Arama melaksanakan pattidana karena tetangganya mengadakan
pattidana pada saat memperingati kematian sanak keluarganya. Bagi masyarakat
Cina Benteng yang tidak melakukan pattidana dianggap tidak menghormati
leluhur, sehingga akan memalami celaka dan kesialan dalam hidupnya.
Banyaknya anek makanan yang dihidangkan menyebabkan orang tertarik untuk
menghadiri upacara pattidana. Sebagian orang yang hadir dalam upacara
pattidana karena ingin makan secara gratis. Dengan demikian, masyarakat Cina
Benteng yang hadir dalam upacara pattidana tertarik pada aneka makanan yang
dihidangkan, sehingga masyarakat Cina Benteng belum mengetahui pattidana
yang sesuai dengan agama Buddha. penyuluhan dengan tema kebudayaan sangat

diperlukan oleh Dharmaduta agar masyarakat Cina Benteng rajin ke Cetiya dan
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menambah pengetahuan tentang cara melaksanakan pattidana yang sesuai dengan
agama Buddha.

Manfaat dari melaksanakan pattidana adalah mendoakan leluhur dan
berbuat baik. Bagi masyarakat Cina Benteng mendoakan leluhur merupakan suatu
kewajiban setiap keluarga sebagai rasa hormat kepada leluhur yang telah
meninggal. Masyarakat Cina Benteng mendoakan leluhur dan berbuat baik
dengan melakukan pattidana. Dengan melakukan pattidana dapat menolong
leluhur yang terlahir di alam menderita melalui perbuatan baik yang dilakukan
keluarga. Pattidana juga memberikan manfaat bagi setiap individu yang
melaksanakannya yaitu melakukan perbuatan baik dengan berdana dan membaca

paritta.

Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Bentuk akulturasi agama dan budaya dalam upacara
pattidana pada masyarakat Cina Benteng di Cetiya Veluvana Arama adalah
sinkretisme dan adisi yang terwujud dalam beberapa hal antara lain: (1) akulturasi
pada instrumen upacara pattidana yaitu pada altar terdapat tambahan aneka
minuman, aneka lauk, kue, manisan, buah-buahan, dan hewan; (2) akulturasi pada
prosedur upacara pattidana dengan adanya makan bersama sebelum pembacaan
paritta; (3) varian cara berpattidana pada masyarakat Cina Benteng yaitu
pembacaan paritta avamangala, sembahyang pada leluhur saat imlek, fangsen,
sembahyang ce it dan cap go. Respons masyarakat Cina Benteng terhadap

akulturasi dalam upacara pattidana pada umumnya positif dengan menyambut
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baik, meskipun ada beberapa respons negatif yang nampak dalam sikap tidak
serius pada saat pelaksanaan ritual upacara patiddana. Proses terjadinya
akulturasi agama dan budaya dalam upacara pattidana berawal dari sejarah
masuknya agama buddha yang mengajarkan tradisi patiddana yang kemudian
membaur dengan kepercayaan masyarakat Cina Benteng. Masyarakat Cina
Benteng mengartikan pattidana sebagai melimpahkan jasa kebajikan,
menghormat leluhur, dan mendoakan leluhur. Masyarakat Cina Benteng
melaksanakan upacara pattidana dengan cara membacakan paritta avamangala,
berdana, dan mengundang makan bhikkhu. Faktor yang mempengaruhi akulturasi
agama dan budaya dalam upacara pattidana yaitu pengaruh tokoh agama (romo
pandita), lingkungan, biaya, dan terdapat persamaan dengan budaya cina benteng.
Budaya-budaya yang tidak sesuai dengan agama Buddha dalam upacara pattidana
adalah bermain judi, membakar rumah-rumahan dari kertas, dan tidak boleh
memakai baju berwarna cerah. Cara mengatasi munculnya pengaruh negatif dari
akulturasi agama dan budaya dalam upacara pattidana dengan memberikan
penjelesan terkait dengan makna dan tujuan patidana melalui penyuluhan

keagamaan buddha.

Saran

Bagi masyarakat Cina Benteng di Cetiya Veluvan Arama hendaknya
lebih rajin dan serius dalam mengikuti upacara pattidana; bagi para Dharmaduta
hendaknya memberikan lebih banyak penyuluhan tentang pattidana agar
masyarakat dapat memahami makna pattidana yang benar; agi pengurus Cetiya

Veluvana Arama hendaknya menuliskan tentang sejarah berdirinya Cetiya
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Veluvana Arama untuk memudahkan generasi berikutnya mempelajari akulturasi
agama dan budaya dalam bentuk lain yang terdapat disana; bagi Sekolah Tinggi
Agama Buddha Negeri Sriwijaya Tangerang Banten hendaknya mendukung

pelaksanaan kebudayaan dari berbagai daerah.
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